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Pertumbuhan penduduk di Kota Malang menimbulkan
meningkatnya jumlah kendaraan bermotor di wilayah
perkotaan, hal ini memicu meningkatnya kebutuhan ruang
parkir. Apabila tidak dikelola dengan baik, khususnya pada
kawasan pusat kota, aktivitas parkir dapat mengganggu
kelancaran lalu lintas dan menurunkan tingkat pelayanan
jaringan jalan. Salah satu permasalahan yang sering ditemui
adalah parkir di badan jalan, yang mengurangi kapasitas efektif
dan menambah hambatan lalu lintas. Penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis pengaruh aktivitas parkir terhadap tingkat
pelayanan jaringan jalan di Kecamatan Klojen Kota Malang,
dengan studi kasus pada koridor Jalan Kawi Atas dan Jalan
Kawi. Data diperoleh melalui survei lapangan, meliputi
karakteristik parkir (durasi, volume, dan tingkat pergantian)
serta data lalu lintas (volume, kapasitas, dan derajat
kejenuhan). Analisis dilakukan menggunakan metode Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata durasi parkir selama satu jam
dengan tingkat pergantian rendah, sehingga menimbulkan
akumulasi parkir yang tinggi dan memicu parkir liar. Pada
beberapa segmen, nilai derajat kejenuhan mendekati atau
melebihi batas ideal (DJ > 0,85), yang berpengaruh dengan
tingginya aktivitas parkir pada lokasi penelitian. Kesimpulan
dari penelitian ini menegaskan perlunya pengelolaan parkir
yang terencana, seperti penerapan parkir berbasis waktu,
penyediaan kantong parkir, pengawasan, serta penyediaan
kantong parkir untuk menjaga kelancaran arus lalu lintas dan
mempertahankan tingkat pelayanan jaringan jalan di kawasan
pusat kota.
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especially in the city center, parking activities can disrupt traffic
flow and reduce road network performance. One common
problem is on-street parking, which reduces effective capacity
and increases traffic congestion. This study was conducted to
analyze the effect of parking activities on road network
performance in the Klojen District of Malang City, with a case
study of the Jalan Kawi Atas and Jalan Kawi corridors. Data
were obtained through a field survey, including parking
characteristics (duration, volume, and turnover rate) and traffic
data (volume, capacity, and degree of saturation). The analysis
was conducted using the Indonesian Road Capacity Guidelines
(PKJI 2023). The results showed that the average parking
duration was one hour with a low turnover rate, resulting in
high parking accumulation and triggering illegal parking. In
several segments, the degree of saturation value approached
or exceeded the ideal limit (DJ > 0.85), which correlated with
high parking activity at the study location. The conclusion of this
study emphasizes the need for planned parking management,
such as implementing time-based parking, providing parking
spaces, monitoring, and providing parking spaces to maintain
smooth traffic flow and maintain the performance of the road
network in the city center
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1. PENDAHULUAN

Kota Malang merupakan salah satu kota besar di Jawa Timur, dan menjadi pusat
pendidikan, pariwisata, hingga perdagangan dan jasa. Pertumbuhan tersebut berdampak
langsung pada peningkatan kegiatan angkutan jalan, baik kendaraan pribadi, angkutan umum
maupun kendaraan niaga. Selain jumlah penduduk dan kendaraan yang semakin meningkat,
hingga saat ini jumlah kendaraan mencapai di Kota Malang mencapai 270.327 unit pada tahun
2023 yang terdiri atas mobil penumpang, truk, bis, dan sepeda motor (Badan Pusat Statistik Kota
Malang, 2023). Kota Malang menghadapi berbagai tantangan terkait pengaturan lalu lintas dan
infrastruktur jalan. Tingginya mobilitas transportasi di berbagai sektor menyebabkan beberapa
pemasalahan, antara lain seperti kemacetan dan keselamatan lalu lintas.

Tingginya mobilitas transportasi di Kota Malang menyebabkan beberapa permasalahan,
antara lain kemacetan dan penurunan tingkat keselamatan lalu lintas. Kemacetan lalu lintas
terjadi akibat volume kendaraan yang terus meningkat, sementara kapasitas jalan yang tersedia
tidak berkembang secara proporsional. Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKII, 1997),
kinerja jaringan jalan sangat dipengaruhi oleh kapasitas jalan, volume kendaraan, dan hambatan
samping. Ketidakseimbangan antara pertumbuhan jumlah kendaraan dengan infrastruktur jalan
yang ada berkontribusi terhadap penurunan tingkat pelayanan jalan (Munawar, 2011).

Permasalahan ini menciptakan tantangan tersendiri dalam pengelolaan ruang publik,
khususnya dalam hal parkir. Penataan parkir yang kurang baik tidak hanya mengganggu

Pengaruh Aktivitas Parkir Terhadap Tingkat Pelayanan
Jalan Di Kecamatan Klojen Kota Malang (Aprilya Nessa Iranda, et al)



UPSCALES Journal 96

kenyamanan pengguna jalan, tetapi juga dapat berdampak negatif pada tingkat pelayanan
jaringan transportasi secara keseluruhan. Penerapan sistem manajemen parkir yang baik dapat
memperbaiki kinerja ruas jalan dan meningkatkan kepuasan pengguna, hal ini menunjukkan
bahwa pengelolaan parkir yang tidak efisien dapat memperburuk kemacetan dan menurunkan
kualitas hidup masyarakat. Kemacetan di Kota Malang, telah menjadi permasalahan kronis yang
berdampak buruk pada berbagai aspek kehidupan masyarakat. Kemacetan lalu lintas disebabkan
oleh beberapa faktor, yaitu peningkatan jumlah kendaraan, aktivitas ekonomi yang tinggi,
infrastruktur jalan yang tidak memadai, perbandingan jumlah kendaraan dengan ruas jalan yang
tersedia tidak seimbang, jumlah kendaraan pribadi yang terus meningkat, parkir liar, kurang
maksimalnya penggunaan transportasi umum, dan adanya kecelakaan lalu lintas.

Tingkat pelayanan jalan yang rendah memiliki dampak luas terhadap aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Secara ekonomi, kemacetan menyebabkan peningkatan biaya
perjalanan, penurunan produktivitas akibat waktu tempuh yang lebih lama, serta berkurangnya
efisiensi distribusi barang dan jasa (Button, 2010). Dari aspek sosial, meningkatnya waktu
tempuh dan ketidakpastian perjalanan dapat menimbulkan stres bagi pengguna jalan,
mengurangi kualitas hidup, serta meningkatkan potensi konflik antarpengguna jalan (Hensher
et al., 2020). Sementara itu, dari segi lingkungan, kemacetan berkontribusi pada peningkatan
konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang kendaraan, yang memperburuk polusi udara dan
menurunkan kualitas lingkungan perkotaan (Santoso et al., 2019).

Kecamatan Klojen merupakan salah satu kecamatan di Kota Malang yang menjadi pusat
kota dan pusat aktivitas ekonomi di Kota Malang. Pada lokasi ini mengalami permasalahan
kemacetan yang paling signifikan. Beberapa ruas jalan utama seperti Jalan Kawi Atas dan Jalan
Kawi seringkali mengalami kemacetan yang cukup parah, terutama pada jam-jam sibuk saat
berangkat ataupun pulang kerja, dan hari libur. Adapun kemacetan yang terjadi di ruas jalan
tersebut cukup berdampak pada ruas jalan yang ada di sekitarnya. Hal ini disebabkan oleh
tingginya intensitas aktivitas dan pemanfaatan lahan campuran yang ada di kawasan ini, seperti
aktivitas perkantoran, perbelanjaan, kesehatan, dan pendidikan. Sehingga terindikasikan bahwa
kinerja jalan sudah tidak seimbangan dengan laju pertumbuhan aktivitas publik di area jalan-
jalan tersebut.

Mengingat pentingnya permasalahan ini, diperlukan analisis yang lebih mendalam
terkait hubungan antara tingkat pelayanan jalan dan aktivitas transportasi di kawasan tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh antara tingkat pelayanan jalan dan aktivitas
parkir di Kecamatan Klojen, guna memahami bagaimana aktivitas parkir dapat mempengaruhi
kapasitas jalan, kecepatan kendaraan, serta tingkat pelayanan jalan. Melalui pendekatan yang
komprehensif, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi
perencanaan dan pengelolaan sistem transportasi perkotaan di Kota Malang.

Berdasarkan hal terserbut, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh
Aktivitas Parkir Terhadap Tingkat Pelayanan Jalan di Kecamatan Klojen Kota Malang (Studi Kasus:
Di Koridor Jalan Kawi Atas dan Jalan Kawi)."
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2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini berfokus pada tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui,
mengidentifikasi pengaruh korelasi tingkat pelayanan jalan dan aktivitas parkir di koridor Jalan
Kawi Atas dan Jalan Kawi, menggunakan penelitian kuantitatif dan kualitatif.

A. Metode Pengumpulan Data

Dalam tahapan pengumpulan data ini terbagi menjadi dua bagian yaitu metode
pengumpulan data primer yang dilakukan secara langsung dilapangan serta metode
pengumpulan data sekunder didapatkan dari survei sekunder atau survei ke instansi atau
lembaga yang terkait.

B. Metode Analisa Data

1 Analisa Tingkat Pelayanan Jalan
Dilakukan analisis tingkat pelayanan jalan yang bertujuan untuk memberikan gambaran
tentang kondisi lalu lintas di koridor Jalan Kawi Atas dan Jalan Kawi. Dalam analisis ini,
beberapa parameter yang diukur antara lain yaitu kapasitas jalan yang mengukur
kemampuan jalan untuk menampung volume kendaraan dalam satuan waktu tertentu,
derajat kejenuhan yang menghitung perbandingan antara volume lalu lintas yang terjadi
dengan kapasitas jalan, dan hambatan samping yang menganalisis berbagai hambatan
samping yang ada di sepanjang koridor jalan, seperti keberadaan parkir liar atau fasilitas
lain yang mempersempit jalur kendaraan, sehingga mengurangi kapasitas jalan dan
menurunkan tingkat pelayanan jalan.

2 Analisa Karakteristik Parkir
Dalam mengidentifikasi karakteristik parkir yang ada di Jalan Kawi Atas dan Jalan Kawi
dilakukan analisis volume parkir, akumulasi parkir, durasi parkir, kapasitas parkir, indeks
parkir, pergantian parkir, dan kebutuhan ruang parkir.

3 Analisa Regrsi Linier Berganda
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana aktivitas parkir di koridor studi
berpengaruh terhadap kinerja jaringan jalan. Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif
digunakan melalui dua teknik statistik, yaitu analisis regresi linier berganda. Penggunaan
metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami baik hubungan linier antarvariabel
secara langsung, maupun pengaruh simultan dari beberapa variabel bebas terhadap satu
variabel terikat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi
Kecamatan Klojen merupakan salah satu kecamatan yang terletak di wilayah administrasi

Kota Malang, Provinsi Jawa Timur. Secara geografis, Kecamatan Klojen memiliki posisi yang
strategis karena berada di pusat kota, menjadikannya sebagai pusat pemerintahan, pendidikan,
ekonomi, dan kebudayaan di Kota Malang. Adapun batas Administratif Kecamatan Sukun
sebagai berikut:

° Sebelah Utara : Kecamatan Blimbing dan Kecamatan Lowokwaru

. Sebelah Timur : Kecamatan Blimbing dan Kecamatan Kedungkandang

Pengaruh Aktivitas Parkir Terhadap Tingkat Pelayanan
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° Sebelah Selatan  : Kecamatan Sukun
° Sebelah Barat : Kecamatan Sukun dan Kecamatan Lowokwaru

Wilayah ini terdiri atas sejumlah

kelurahan yang masing-masing

PETA ADMINISTRAS!
an

KECAMA N, KOTA HALANG

memiliki  karakteristik sosial dan
budaya vyang beragam. Sebagai
kawasan yang berkembang pesat,

Kecamatan Klojen juga menjadi pusat
aktivitas masyarakat, dengan
banyaknya fasilitas umum seperti
perkantoran, pusat perbelanjaan,
rumah sakit, sekolah, dan perguruan

tinggi.

e o

Selain  fungsi  permukiman,
fungsi perdagangan dan jasa sangat
menonjol di kawasan ini. Terdapat banyak pertokoan, kafe, restoran, dan layanan jasa lainnya

Peta 1. Batas Administrasi Kecamatan Klojen

yang tersebar di sepanjang ruas jalan. Kehadiran fasilitas-fasilitas ini tidak hanya melayani
kebutuhan lokal, tetapi juga menarik pengunjung dari luar kawasan, termasuk pelajar dan
wisatawan. Penggunaan lahan untuk aktivitas ekonomi ini cenderung terkonsentrasi pada
bagian depan atau tepi jalan utama, sementara bagian dalam lahan lebih banyak digunakan
untuk aktivitas sekunder seperti tempat tinggal atau gudang. Fasilitas umum dan fasilitas sosial
seperti sekolah, tempat ibadah, dan kantor pelayanan publik juga menjadi bagian dari struktur
penggunaan lahan di Jalan Kawi dan Jalan Kawi Atas. Keberadaan fasilitas-fasilitas ini
memperkuat fungsi kawasan sebagai ruang multifungsi yang tidak hanya untuk kegiatan
ekonomi dan permukiman, tetapi juga untuk pelayanan masyarakat.

[ PET PEMEAGIAN SEGHEN 2 e 1\ i o [Pemmrensacin seome
FEN. K ATAS . ; G

Peta 2. Pembagian Segmen Pada Jalan Kawi  Peta 3. Pembagian Segmen Pada Jalan Kawi
Atas

B. Analisa Tingkat Pelayanan Jalan

Tingkat pelayanan jalan merupakan cerminan dari sejauh mana suatu ruas jalan mampu
melayani pergerakan kendaraan secara efisien dan aman. Dalam konteks koridor Jalan Kawi
Atas dan Jalan Kawi yang menjadi fokus penelitian, analisis tingkat pelayanan jalan menjadi
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sangat relevan mengingat tingginya aktivitas transportasi dan adanya potensi konflik antara
pergerakan kendaraan dan aktivitas parkir.

1. Kapasitas Jalan

Kapasitas lalu lintas menunjukkan jumlah maksimum kendaraan yang dapat dilayani oleh
suatu ruas jalan dalam kondisi tertentu tanpa menimbulkan kemacetan. Berikut merupakan
kapasitas lalu lintas pada Jalan Kawi Atas dan Jalan Kawi.

Tabel 1. Kapasitas Jalan di Jalan Kawi Atas dan Jalan Kawi

No Nama Jalan Segmen Kapasitas (C)
LA 2.460,39

Jalan Kawi
1.B 2.892,04

Atas

I.C-1.D 1.921,36
1LA-II.C 4.250,68
2 Jalan Kawi 1.D 4.116,45
ILE-IL.G 1.946,36

Sumber: Hasil Analisis, 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui apabila setiap segmen memiliki kapasitas jalan
yang berbeda, hal ini dikarenakan setiap segmen kondisi geometrik yang berbeda, yang
disebabkan karena adanya sebagian segmen jalan memiliki parkir on-street, hingga adanya
pelebaran dan penyempitan jalan serta perbedaan tipe jalan yang dimana hal ini menyebabkan
adanya perbedaan kapasitas lalu lintas yang ada di Jalan Kawi.

2. Tingkat Pelayanan Jalan

Analisis dilakukan dengan membandingkan volume lalu lintas yang ada dengan kapasitas
jalan, sehingga bisa diketahui klasifikasi LOS-nya. Hasil dari analisis ini akan memberikan
gambaran sejauh mana tingkat pelayanan jalan saat ini dan menjadi dasar untuk pembahasan
selanjutnya. Berikut merupakan tingkat pelayanan jalan di Jalan Kawi Atas dan Jalan Kawi.

Tabel 2. Tingkat Pelayanan Jalan Pada Jalan Kawi Atas

Harian Jam Aktif

Segmen Hari (24 Jam) (13 Jam)
Dj LOS Dj LOS

Minggu 0,35 B 0,48 C

A Senin 035 B 045 C

LB Minggu 0,30 B 0,48 C

Senin 0,34 B 0,45 C

LC Minggu 0,46 C 0,64 C

Senin 0,44 B 0,57 C

LD Minggu 0,47 C 0,64 C

Senin 0,44 B 0,58 C

Sumber: Hasil Analisis, 2025

Tabel 2 yang ada di samping menunjukkan bahwa derajat kejenuhan (DS) di Jalan Kawi
Atas berada pada kisaran 0,30-0,64 dengan tingkat pelayanan LOS B-C. Nilai DS cenderung lebih
tinggi pada hari Minggu, terutama di segmen IC dan ID dengan DS jam aktif mencapai 0,64 (LOS

Pengaruh Aktivitas Parkir Terhadap Tingkat Pelayanan
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C). Hal ini menandakan bahwa kinerja jalan pada akhir pekan lebih tertekan akibat meningkatnya
aktivitas dan parkir kendaraan, sementara pada hari Senin kondisi relatif lebih terkendali
meskipun tetap berada pada kategori LOS C di segmen padat.

Tabel 3. Tingkat Pelayanan Jalan Pada Jalan Kawi

Harian Jam Aktif
Segmen Hari (24 Jam) (13 Jam)
Dj LOS Dj LOS
A Minggu 036 B 049 C
Senin 0,36 B 0,48 C
Minggu 037 B 048 C
I8 Senin 036 B 045 C
e Minggu 0,38 B 0,49 C
Senin 0,37 B 0,48 C
LD Minggu 0,40 B 0,52 C
Senin 0,39 B 0,51 C
ILE Minggu 0,39 B 0,50 C
Senin 0,38 B 0,50 C
ILF Minggu 0,39 B 0,51 C
Senin 0,38 B 0,50 C
G Minggu 0,39 B 0,51 C
Senin 0,38 B 0,50 C

Sumber: Hasil Analisis, 2025

Berdasarkan tabel 3 disamping derajat kejenuhan (DS) di Jalan Kawi berada pada kisaran
0,36-0,40 (24 jam) dan meningkat menjadi 0,45-0,52 (jam aktif) dengan tingkat pelayanan LOS
B—C. Secara umum, kondisi lalu lintas masih stabil, namun pada jam aktif terlihat adanya
penurunan kinerja terutama di segmen II.D, II.F, dan II.G yang memiliki nilai DS tertinggi hingga
0,52. Hal ini menunjukkan bahwa pada titik-titik pusat kegiatan perdagangan dan jasa,
aktivitas parkir dan
volume kendaraan cukup memengaruhi kelancaran lalu lintas. Sementara itu, segmen lain
seperti IlLA-Il.C memiliki nilai DS lebih rendah sehingga lalu lintas relatif lebih lancar. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Jalan Kawi cenderung lebih padat pada jam aktif, baik di
hari Minggu maupun Senin, meskipun kinerja jalan masih berada pada kategori pelayanan LOS
C yang dapat ditoleransi.

C. Analisis Karakteristik Parkir

Analisa Karakteristik parkir dimaksudkan sebagai sifat — sifat dasar yang memberikan
penilaian terhadap pelayanan parkir dan permasalahan parkir yang terjadi pada Jalan Kawi Atas
dan Jalan Kawi. Oleh karena itu, pada sub bab ini akan disajikan berbagai penelitian yang bersifat
kuantitatif deskriptif dari aktivitas parkir, yang mencakup volume, akumulasi, kapasitas, indeks,
pergantian, hingga kebutuhan ruang parkir, guna memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai kondisi parkir eksisting pada lokasi penelitian.

UPSCALES Vol. 02, No. 02, (2025) : 94 —108
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Tabel 4. Karakteristik Parkir Motor Pada Jalan Kawi Atas

Akumulasi  Durasi Kapasitas Kebutuhan
. . . . Indeks Turn Over . .
Segmen Hari Volume Parkir Parkir Parkir . Parkir  Ruang Parkir
X Parkir (Kend/Petak/Jam)

(Kend/Hari) (Jam) (Kend) (Kend)
A Minggu 48 77 1,00 39% 0,25 15 4
’ Senin 48 80 1,00 41% 0,25 4
LB Minggu 333 720 1,00 76% 0,37 73 27
' Senin 420 791 1,00 83% 0,45 33
LC Minggu 796 1.563 1,00 70% 0,36 179 64
’ Senin 1.349 2.062 1,00 89% 0,59 105
LD Minggu 247 675 1,00 69% 0,27 75 20
' Senin 439 762 1,00 78% 0,47 35

Sumber: Hasil Analisis, 2025

Karakteristik parkir motor di Jalan Kawi Atas menunjukkan bahwa akumulasi tertinggi
terjadi pada segmen IC dan ID, baik pada hari Minggu maupun Senin, dengan indeks parkir
mencapai 70—-89% dan kebutuhan ruang parkir hingga lebih dari 100 kendaraan. Segmen IA
relatif rendah dengan indeks sekitar 40%, sedangkan IB dan ID berada pada tingkat menengah—
tinggi. Secara keseluruhan, hari Senin memiliki akumulasi dan kebutuhan ruang parkir lebih
besar dibanding Minggu, yang menandakan dominasi aktivitas rutin harian seperti perkantoran,
pendidikan, dan perdagangan.

Tabel 5. Karakteristik Parkir Mobil Pada Jalan Kawi Atas

Akumulasi  Durasi Kapasitas Kebutuhan
. . . . Indeks Turn Over ) .
Segmen Hari Volume Parkir Parkir Parkir . Parkir  Ruang Parkir
X Parkir (Kend/Petak/Jam)
(Kend/Hari) (Jam) (Kend) (Kend)
LA Minggu 31 271 2,00 417% 0,37 17
' Senin 27 48 1,00 74% 0,42
LB Minggu 312 144 1,00 74% 0,45 15
' Senin 329 562 1,00 240% 1,43 26
LC Minggu 819 114 1,00 125% 0,75 ; 5
' Senin 522 873 1,00 57% 0,35 41
D Minggu 457 511 1,00 49% 0,90 28 25
' Senin 388 793 1,00 130% 0,66 31

Sumber: Hasil Analisis, 2025

Karakteristik parkir mobil di Jalan Kawi Atas menunjukkan tekanan tertinggi di segmen I.C,
I.B, dan |.D dengan indeks parkir melebihi kapasitas, terutama pada hari Senin. Segmen |.A relatif
lebih rendah, namun pada hari Minggu sempat mengalami lonjakan karena kapasitas terbatas.
Secara umum, kebutuhan ruang parkir lebih besar pada hari kerja dibanding akhir pekan.

Tabel 6. Karakteristik Parkir Motor Pada Jalan Kawi

Akumulasi  Durasi Kapasitas Kebutuhan
. . . . Indeks Turn Over . .
Segmen Hari Volume Parkir Parkir Parkir . Parkir  Ruang Parkir
X Parkir (Kend/Petak/Jam)
(Kend/Hari) (Jam) (Kend) (Kend)
ILA Minggu 78 318 1 82% 0,24 30
' Senin 100 328 1 84% 0,30
11.B Minggu 220 379 1 49% 0,29 60 17

Pengaruh Aktivitas Parkir Terhadap Tingkat Pelayanan
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Akumulasi  Durasi Kapasitas Kebutuhan
. . . . Indeks Turn Over ) .
Segmen Hari Volume Parkir Parkir Parkir i Parkir  Ruang Parkir
X Parkir (Kend/Petak/Jam)
(Kend/Hari) (Jam) (Kend) (Kend)
Senin 244 408 1 52% 0,32 19
L Minggu 162 274 1 55% 0,33 18 13
' Senin 143 222 1 45% 0,29 11
IL.D Minggu 365 638 1 61% 0,36 80 29
‘ Senin 394 666 1 64% 0,39 31
ILE Minggu 303 492 1 52% 0,33 73 24
' Senin 296 534 1 56% 0,32 86
ILE Minggu 193 401 1 77% 0,38 40 15
‘ Senin 240 400 1 77% 0,47 19
G Minggu 1.571 2.436 1 101% 0,67 185 124
' Senin 1.594 2.369 1 99% 0,68 126

Sumber: Hasil Analisis, 2025

Berdasarkan Tabel 6, karakteristik parkir motor pada Jalan Kawi menunjukkan bahwa
volume parkir cukup tinggi terutama pada segmen II.G dengan akumulasi parkir mencapai lebih
dari 2.000 kendaraan per hari. Indeks parkir di hampir semua segmen relatif tinggi (di atas 50%),
menandakan intensitas penggunaan ruang parkir yang padat. Turn over parkir berkisar antara
0,24-0,68 kendaraan/petak/jam, menunjukkan tingkat perputaran parkir yang bervariasi antar
segmen. Kondisi ini mengakibatkan kebutuhan ruang parkir seringkali melebihi kapasitas
tersedia, sehingga berpotensi menimbulkan gangguan terhadap kelancaran arus lalu lintas di
kawasan tersebut.

Tabel 7. Karakteristik Parkir Mobil Pada Jalan Kawi

Akumulasi  Durasi Indeks Turn Over Kapasitas Kebutuhan
Segmen Hari Volume Parkir Parkir Parkir ) Parkir Ruang Parkir
(Kend/Hari) (Jam) ©ordr (Kend/Petakflam) ) (Kend)
ILA Minggu 80 240 1 369% 0,40 17 7
Senin 70 271 1 417% 0,37 6
LB Minggu 107 164 1 84% 0,55 15 8
Senin 86 144 1 74% 0,45 7
LC Minggu 51 75 1 83% 0,56 ; 4
Senin 67 114 1 125% 0,75 5
LD Minggu 281 475 1 130% 0,79 28 22
Senin 322 511 1 49% 0,90 25
ILE Minggu 117 202 1 32% 0,19 49
Senin 84 146 1 23% 0,14
ILE Minggu 127 251 1 77% 0,40 25 10
Senin 126 240 1 74% 0,40 10
G Minggu 376 559 1 78% 0,54 55 30
Senin 360 673 1 94% 0,52 29

Sumber: Hasil Analisis, 2025

Pada tabel 7 menunjukkan bahwa karakteristik parkir mobil di Jalan Kawi cenderung lebih
padat dibandingkan parkir motor, dengan indeks parkir yang sangat tinggi pada segmen Il.A dan
I1.B (mencapai lebih dari 300-400%). Kondisi ini menunjukkan bahwa jumlah kendaraan yang
menggunakan ruang parkir jauh melampaui kapasitas yang tersedia. Meskipun tingkat
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perputaran parkir (turn over) relatif bervariasi antara 0,37-0,90 kendaraan/petak/jam, tingginya

kebutuhan ruang parkir menyebabkan terjadinya kekurangan lahan pada hampir semua

segmen. Hal ini mengindikasikan bahwa parkir mobil memberikan tekanan besar terhadap

kinerja jalan dan berpotensi menimbulkan gangguan lalu lintas jika tidak ditata dengan baik.

Adapun untuk memenuhi kebutuhan parkir pada Jalan Kawi Atas dan Jalan Kawi adalah

sebagai berikut.

a. Kantong Parkir
Di sepanjang koridor Jalan Kawi dan Jalan Kawi Atas masih ditemukan beberapa lahan kosong
yang belum dimanfaatkan secara optimal. Terdapat beberapa lahan yang memiliki potensi
besar untuk dikembangkan sebagai kantong parkir off-street yang dapat mengurangi beban
parkir di badan jalan. Dengan penataan yang tepat, lahan tersebut dapat menampung hingga
belasan kendaraan, tergantung pada sistem parkir yang diterapkan.
Selain itu, penting untuk melakukan identifikasi terhadap lahan-lahan lain, baik milik
pemerintah, fasilitas umum, maupun swasta. Lahan tersebut dapat dimanfaatkan secara
sementara dengan sistem parkir terbuka yang sederhana, seperti pengerasan dasar,
pembuatan akses masuk-keluar, serta penandaan petak parkir. Salah satu alternatif yang
sangat potensial adalah pemanfaatan lahan kosong seluas 36,5 x 17 meter yang berada di
sekitar koridor Jalan Kawi Atas dan Jalan Kawi. Lahan ini strategis karena dekat dengan area
komersial dan fasilitas umum, serta memiliki aksesibilitas baik. Adapun rencana kantong

parkir adalah sebagai berikut.

Berdasarkan gambar diatas dapat
diketahui apabila lahan yang berada
pada Jalan Kawi Atas dengan lebar 17
m dan panjang 37 m, dapat
dimanfaatkan sebagai kantong parkir

dengan bangunan tiga lantai dan
Gambar 1. Desain Kantong Parkir memiliki kapasitas parkir sebanyak
Sumber: Hasil Analisis, 2025 206 unit motor dan 40 unit mobil.
Pada segmen-segmen Jalan Kawi Atas yang memiliki Derajat Kejenuhan (DJ) tinggi dan lebar
jalan terbatas, keberadaan parkir di badan jalan (on-street) terbukti memperburuk kinerja
lalu lintas. Oleh karena itu, parkir on-street sebaiknya dilarang atau setidaknya dikurangi

khususnya pada Jalan Kawi Atas, terutama pada jam-jam sibuk.

b. Perubahan Sudut Parkir

Penataan sudut parkir sangat memengaruhi jumlah kendaraan yang bisa ditampung dan
seberapa besar ruang jalan yang terpakai. Adapun iterasi penataan sudut parkir untuk
penentuan sudut parkir yang dapat digunakan pada Jalan Kawi Atas adalah sebagai berikut.

Tabel 8. Iterasi Perubahan Sudut Parkir Pada Jalan Kawi Atas
Kapasitas Parkir

Pola Parkir | Pengurangan Lebar Jalan (m) Mobil | Motor
0° 2,5 47 140
30° 4,67 56 187
60° 6,2 97 322
90° 6 56 373

Sumber: Hasil Analisis, 2025
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui apabila parkir dengan sudut 30° dan sudut 0°
(Parelel) memiliki pengurangan lebar jalan paling sedikit daripada sudut parkir lainnya. Maka
perubahan sudut parkir pada Jalan Kawi Atas menggunakan perubahan sudut 30° dan 0°,
guna untuk meningkatkan kapasitas jalan serta tingkat pelayanan jalan.

D. Pengaruh Aktivitas Parkir Terhadap Tingkat Pelayanan Jalan

Pada bagian ini dilakukan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh
simultan antara variabel-variabel aktivitas parkir terhadap tingkat pelayanan jalan yang diukur
melalui nilai derajat kejenuhan (Dj). Analisis ini digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana
variabel bebas (independent) secara bersama-sama berkontribusi terhadap perubahan tingkat
pelayanan jalan. Adapun variabel yang digunakan untuk melakukan analisis ini adalah sebagai
berikut.

Y : Derajat Kejenuhan

X1 : Volume Parkir
A"“”"‘“fm"”m X2 : Akumulasi Parkir
= X3 : Durasi Parkir

X4 : Indeks Parkir

Pada koridor Jalan Kawi Atas,
hasil analisis menunjukkan bahwa

kekuatan model regresi bervariasi antar
segmen. Segmen |.B dan I.D memiliki
model yang cukup kuat dengan nilai

koefisien determinasi (R?) masing-
masing sebesar 73% dan 74% pada hari
Peta 4. Pengaruh Tingkat Pelayanan Jalan dan Aktivitas ~ Minggu, serta 66% dan 62% pada hari

Parkir di Jalan Kawi Atas Senin. Hal ini menunjukkan bahwa

variabel-variabel parkir memiliki

kontribusi cukup besar terhadap

derajat kejenuhan di kedua segmen

tersebut. Namun demikian, secara

parsial sebagian besar variabel tidak

signifikan, sehingga tidak ada variabel

yang secara konsisten dominan

memengaruhi derajat kejenuhan.

Parkir di Jalan Kawi

Sementara pada koridor Jalan Kawi, model
regresi di Segmen 11.B dan 11.C menunjukkan hasil paling kuat dan signifikan. Nilai R mencapai
87-89% dan uji F sangat signifikan, menandakan bahwa model mampu menjelaskan hampir
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seluruh variasi kejenuhan. Variabel akumulasi parkir dan durasi parkir juga signifikan secara
parsial, terutama pada hari Senin, yang menandakan bahwa intensitas dan lama parkir
memengaruhi kejenuhan lalu lintas. Segmen I1.D dan II.E juga menunjukkan model yang cukup
kuat pada hari kerja. Sebaliknya, segmen IL.A, II.F, dan 1.G memiliki model lemah dengan R?
rendah dan signifikansi yang tidak terpenuhi, menunjukkan bahwa variabel parkir tidak
berpengaruh besar terhadap kejenuhan di area tersebut.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap hubungan antara aktivitas parkir dan
tingkat pelayanan jalan di Koridor Jalan Kawi dan Jalan Kawi Atas, Kecamatan Klojen, Kota
Malang, diperoleh sejumlah kesimpulan yang menggambarkan keterkaitan antara karakteristik
parkir dengan tingkat pelayanan jalan. Hasil analisis menunjukkan bahwa segmen-segmen pada
kedua koridor tidak dapat berdiri sendiri, melainkan saling memengaruhi satu sama lain. Pada
Jalan Kawi Atas, segmen I.C dan |.D tercatat sebagai titik dengan kinerja jalan terendah,
ditunjukkan oleh derajat kejenuhan yang mendekati 0,9 (LOS E) serta indeks parkir mobil yang
melampaui 140%. Kondisi parkir yang meluap hingga badan jalan menyebabkan lebar efektif
berkurang dan memicu terjadinya penurunan tingkat pelayanan jalan pada segmen lainnya,
seperti pada segmen |.A dan I.B. Dampak tersebut tidak hanya terjadi pada segmen itu sendiri,
tetapi juga meluas ke segmen sebelumnya dan sesudahnya, sehingga menciptakan efek antrian
yang beruntun. Pola yang serupa juga terlihat pada Jalan Kawi, khususnya segmen 11.D dan II.E,
di mana dominasi fungsi perdagangan, jasa, dan fasilitas skala besar menjadikan kawasan ini
pusat penumpukan lalu lintas. Sehingga menimbulkan dampak pada segmen sebelum dan
sesudahnya, bahkan hal ini dapat berdampak pada jalan yang ada di sekitarnya, seperti
kemacetan yang terjadi di Jalan Bromo, Jalan Tenes, Jalan Arjuno, dan lain sebagainya.

Perbedaan kapasitas jalan dan ketersediaan lahan parkir antar segmen menambah
kompleksitas. Segmen yang memiliki fasilitas parkir off-street, seperti pada beberapa bagian
Jalan Kawi, memang relatif lebih lancar, tetapi tidak sepenuhnya terbebas dari dampak
kepadatan. Hal ini karena arus kendaraan tetap tertahan ketika memasuki segmen dengan
hambatan tinggi akibat parkir on-street atau akses keluar-masuk parkir yang tidak teratur.
Dengan demikian, baik Jalan Kawi Atas maupun Jalan Kawi membentuk satu kesatuan koridor
aktivitas perkotaan di Kecamatan Klojen, di mana dinamika pada satu segmen akan langsung
berimplikasi pada segmen lainnya. Oleh karena itu, penanganan permasalahan parkir dan
pengaturan lalu lintas tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan harus menyeluruh dalam
lingkup koridor.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan parkir memiliki peran
penting dalam menentukan kualitas pelayanan jalan. Tanpa pengaturan yang baik terhadap
lokasi, sudut, durasi, dan kapasitas parkir, maka akan terjadi peningkatan derajat kejenuhan
yang berakibat pada penurunan efisiensi dan kenyamanan sistem transportasi perkotaan. Oleh
karena itu, pengendalian dan penataan parkir harus menjadi bagian penting dari kebijakan
manajemen lalu lintas di kawasan dengan aktivitas tinggi seperti di Kecamatan Klojen.

Berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitian, maka beberapa rekomendasi yang
dapat diajukan untuk meningkatkan tingkat pelayanan jalan dan pengelolaan parkir di koridor
studi adalah sebagai berikut:
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Penerapan Parkir Berbasis Waktu (Time-Limited Parking)
Pengurangan Parkir On-Street Dengan Kantong Parkir
Perubahan Penataan Sudut Parkir

Penyediaan Drop-Off Zone

Penegakan Hukum dan Edukasi Pengguna
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